



1.1 Latar Belakang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini sangat berkembang dengan 
baik dan pesat serta memasuki berbagai bidang dalam kehidupan manusia. Baik 
dalam bidang teknologi, perusahaan, kesehatan, pendidikan, perbankan, dan 
media hiburan lainya. 
Dari semua bidang informasi yang ada diatas, salah satunya dibidang 
teknologi. Tak jarang di era teknologi seperti sekarang, sudah jadi hal umum jika 
satu orang atau server administrator memegang lebih dari satu server. Tentu akan 
kesulitan jika administrator tidak mempunyai pengetahuan mengenai otomasi 
server. DevOps merupakan suatu sistem pendekatan antara Dev (pengembang) 
dan Ops (sistem) agar lebih mudah, cepat, dan terkontrol dalam memproduksi atau 
mengembangkan sistem dalam skala besar. Banyak tool DevOps yang tidak 
mumpuni saat digunakan untuk menangani server dalam jumlah besar. 
Maka dibutuhkan alat DevOps untuk menunjang teknologi tersebut. Tugas 
dan kegunaan DevOps adalah menjadi semacam jembatan penghubung yang 
menghubungkan bagian koding, server, dan tester. DevOps ini penting bagi 
perusahaan software developer yang memiliki produk yang harus dirilis secara 
berkala. Dalam lingkungan DevOps, banyak hal yang harus diaktifkan secara 
otomatis agar programmer tidak usah melakukan tugas berulang-ulang. Dengan 
DevOps banyak hal yang dapat diaktifkan secara otomatis sehingga pastinya dapat 
menghemat waktu. 
Berdasarkan uraian di atas, maka di butuhkan suatu sistem yang bisa 
mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu menggunakan Ansible. Ansible akan 
menolong terutama bagi pada server administrator konvensional maupun yang 
sudah bergerak ke arah DevOps. Saat menangani server dalam jumlah yang cukup 
besar, Ansible memberikan jalan untuk membuat penanganan server (meski dalam 
jumlah besar) menjadi lebih efisien. Dengan tool Ansible ini, kita akan membuat 
penangan server menjadi lebih otomatis dan simpel. Tidak diperlukan usaha 




Management Tools yang dapat digunakan untuk mengubah proses infrastruktur 
dari suatu program dari manual menjadi otomatis. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dihadapi dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana membangun dan mengkonfigurasi suatu sistem Management 
Server menggunakan Ansible ?  
2. Bagaimana cara menguji sistem Management Ansible pada suatu Server ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Karena pembahasan masalah Ansible meliputi aspek yang cukup luas maka 
saya akan memberikan batasan masalah pada pada penelitian tugas akhir ini: 
1. Tidak membahas tentang coding. 
2. Tidak membahas tentang keamanan jaringan. 
3. Tidak membahas tentang monitoring. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Membangun sistem Management Server dengan menggunakan software 
OpenSource. 
2. Menerapkan Ansible untuk Management Server dari PC (Personal 
Computer).  
 
1.5 Metodologi Penulisan 
Untuk mempermudah dan memperlancar dalam penyusunan tugas akhir ini, 
digunakan beberapa metode diantaranya : 
 
1.5.1 Studi Litelatur 
Pada studi literatur ini dilakukan proses pemilihan suatu masalah yang 
akan digunakan sebagai tugas akhir. Selanjutnya diteruskan dengan pencarian 




pemecahan masalah yang dihadapi. Tahapan terakhir dari studi pustaka ini adalah 
perumusan dan batasan masalah yang dihadapi menjadi lebih jelas. 
 
1.5.2 Disain Sistem 
Pada tahap disain ini merupakan tahapan untuk melakukan pendisainan 
sistem yang akan dirancang nantinya. Tujuan dari  pendisainan sistem ini adalah 
untuk menjabarkan dan menggambarkan bagaimana sistem tersebut akan 
dirancang sehingga nantinya dapat diimplementasikan secara baik dan benar. 
 
1.5.3 Implementasi 
Setelah tahap disain selesai dilanjutkan ke tahap implementasi, tahap ini 
dibagi menjadi 3, yaitu : 
1. Perancangan (Design) 
pada proses ini merupakan bentuk  persiapan perancangan dengan mulai 
melakukan kegiatan penggunaan perangkat keras (Hardware) dan 
perangkat lunak (Software) yang akan digunakan. 
2. Installasi (Installation) 
Pada tahap ini dilakukan penginstalan software pada server. Dalam hal 
ini software yang digunakan pada server adalah Ansible. 
3. Pengujian (Testing) 
proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 
dirancang mampu berjalan dengan baik dan benar atau tidak. 
 
1.5.4 Analisa dan Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengujian terhadap semua sistem, tahapan terakhir 
adalah menganalisa kinerja management server Ansible. Setelah itu dibuat 
kesimpulan sesuai dengan hasil pengujian dan analisanya. 
 
1.5.5 Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporan dilakukan setelah semua tahap terselesaikan sehingga 
hasil yang diperoleh dari pembuatan sistem dapat dijelaskan secara rinci sesuai 





1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika yang digunakan untuk penyusunan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut :  
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan dan manfaat, 
rumusan masalah, batasan masalah, metodologi pembuatan, dan 
sistematika pembahasan tugas akhir. 
BAB II :  DASAR TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang sejumlah teori dasar yang mendukung 
secara teknik pengerjaan sistem ini. 
BAB III :  PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan tentang perencanaan sistem dari pembuatan 
topologi jaringan Ansible yang akan dibuat. 
BAB IV :  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Bab ini menjelaskan implentasi dan pengujian sistem secara 
keseluruhan dari hasil perancangan beserta penjelasan dan pengunaan 
sistem yang telah dibuat dari awal sampai selsai. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan 
atas sistem yang telah dibuat serta saran penegembangan lebih lanjut. 
